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ABSTRAK

Perkembangan teknologi (Al) dalam dunia kerja turut memunculkan tantangan psikologis baru
berupa technostress, terutama pada pekerja dengan tingkat ketergantungan tinggi terhadap
penggunaan Al pada pekerjaan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan mengukur pengaruh A/
literacy terhadap technostress pada pekerja industri multimedia kreatif digital. Hipotesis
penelitian menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara A/ literacy terhadap technostress.
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan menetapkan desain korelasional pada
230 pekerja industri multimedia kreatif digital berstatus pekerja full time, freelance, part time,
atau magang, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian
dikumpulkan dengan instrumen MAILS (Meta Al literacy Scale) dimensi Al literacy dan
Technostress Scale, kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menyimpulkan A/ literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap technostress,
meskipun dengan kontribusi yang tergolong kecil. Temuan ini berbeda arah dengan penelitian
terdahulu pada sampel mahasiswa, mengindikasikan bahwa hubungan antara A/ literacy dan
Technostress bergantung pada karakteristik populasi yang diteliti. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa peningkatan kompetensi Al pada pekerja industri multimedia kreatif
digital perlu disertai penataan ekspektasi kerja dan dukungan organisasi, mengingat penguasaan
teknologi yang tinggi tidak serta-merta menurunkan risiko technostress.

Kata Kunci: A/ literacy, industri kreatif, pekerja multimedia digital, technostress

ABSTRACT
The advancement of (AI) technology in the workplace has introduced a new psychological
challenge in the form of technostress, particularly among workers with high dependence on Al
use in their daily work. This study aims to measure the effect of A/ literacy on technostress
among digital creative multimedia industry workers. The research hypothesis states that there
is a significant effect of Al literacy on technostress. This study employed a quantitative
approach with a correlational design involving 230 digital creative multimedia industry workers
employed as full-time, freelance, part-time, or intern workers, selected through purposive
sampling. Data were collected using the MAILS (Meta Al literacy Scale) and Technostress
Scale instruments, then analyzed using a simple linear regression test. Results showed that A7
literacy has a significant positive effect on technostress, although with a relatively small
contribution. This finding differs in direction from previous research on student samples,
indicating that the relationship between Al literacy and technostress depends on the
characteristics of the population studied. These findings imply that improving Al competency
among digital creative multimedia industry workers should be accompanied by realistic work-
expectation management and organizational support, given that high technological mastery
does not automatically reduce the risk of technostress.
Keywords: A/ literacy, creative industry, digital multimedia workers, fechnostress
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di hampir semua aspek kehidupan turut membawa kecerdasan
buatan atau Artificial Intelligence (Al), yakni kemampuan komputer meniru kecerdasan
manusia dalam mengolah informasi sehingga mampu menangani tugas-tugas rumit, seperti
memahami bahasa, mengenali suara dan gambar, serta menganalisis data (Kesuma & Fransen,
2025). Al dapat mengolah data dan informasi dengan cepat serta menemukan pola secara
otomatis. Karena itu, Al terbukti mampu menghasilkan prediksi dan keputusan yang
mendukung efisiensi, produktivitas, dan efektivitas kerja manusia di berbagai bidang (Cevin
Taraya & Wibawa, 2022). Data penelitian Iswanto (2025) menunjukkan bahwa generative Al
membantu para profesional di industri multimedia kreatif digital dalam menghasilkan karya
digital. Industri multimedia kreatif digital sendiri merupakan bidang kerja dalam industri kreatif
yang memanfaatkan teknologi multimedia dan kreativitas budaya untuk memproduksi konten
serta hak cipta atas karya digital, dengan tujuan memajukan industri di sekitarnya seiring
perkembangan dunia digital (Zhang et al., 2023). Kesimpulan serupa disampaikan Sheng
(2024), bahwa kehadiran Artificial Intelligence Generative Content (AIGC) membantu
mengatasi masalah mendasar dalam proses desain, sehingga desainer profesional dapat
memusatkan perhatian pada kreasi dan inovasi.

Di balik manfaat tersebut, pemakaian Al yang masif menghadirkan tantangan baru bagi
pekerja, salah satunya technostress. Brod (1984) mengartikannya sebagai gangguan zaman
modern yang muncul karena seseorang tidak mampu menyikapi teknologi komputer yang baru
secara sehat. Weil dan Rosen (1997) menyebutnya sebagai segala dampak negatif akibat
penggunaan teknologi yang berlebihan, yang dapat memengaruhi kehidupan karyawan, baik
langsung maupun tidak langsung. Arnetz dan Wiholm (1997) menambahkan bahwa pemakaian
teknologi secara masif dapat berujung pada gangguan mental psikologis. Penelitian terdahulu
membagi technostress ke dalam lima dimensi, yaitu techno overload, techno complexity, techno
invasion, techno insecurity, dan techno uncertainty (Wang & Yao, 2025). Salah satu pemicunya
adalah minimnya sosialisasi dan pelatihan penggunaan Al, yang membuat pemahaman tentang
literast Al (4! literacy) rendah (Sureni & A, 2025). Hal ini sejalan dengan temuan Mangundu
dan Oyeyiola (2025) bahwa kompleksitas perangkat Al dapat memengaruhi technostress dan
mengganggu beban kerja mental. Selain itu, integrasi Al ke industri kreatif multimedia digital
menemui kendala, antara lain sulitnya menyusun prompt yang akurat, terbatasnya hasil yang
dapat dihasilkan Al, dan ketidakakuratan informasi yang dikeluarkannya (Iswanto, 2025).

Al literacy adalah kemampuan seseorang mengoperasikan dan mengevaluasi teknologi
berbasis Al secara kritis, serta mengakses dan memanfaatkannya secara efektif secara online,
baik di rumah maupun di tempat kerja (Long & Magerko, 2020). Konsep ini juga mencakup
kesiapan, kepercayaan diri, dan kemampuan belajar tentang Al secara menyeluruh. Ng et al.
(2021) menambahkan bahwa Al literacy meliputi kemampuan memahami teknologi, dalam hal
ini integrasi teknologi berbasis Al, menilai penggunaannya secara kritis agar sesuai fungsi, dan
mempertimbangkan implikasi etisnya. Rendahnya Al literacy pada pekerja industri kreatif
multimedia digital juga tampak dari wawancara pendahuluan peneliti dengan seorang pekerja
di bidang ini. Ia menuturkan bahwa pekerja industri kreatif dituntut beradaptasi dengan Al
dalam pekerjaannya, tetapi hasil yang diperoleh tidak maksimal. Menurutnya, prompt yang
dipakai sudah tepat, namun keluaran Al cenderung tidak sesuai sehingga memunculkan gejala
technostress. Temuan ini diperkuat oleh Cevin Taraya dan Wibawa (2022), yang mengkaji Al
literacy mencakup pengetahuan, kemampuan konseptual, dan teknis dalam menggunakan Al,
dan menemukan bahwa hambatan implementasi Al terletak pada pemahaman masyarakat
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terhadap teknologi digital berbasis Al. Meski demikian, kajian tentang pengaruh Al literacy
terhadap fechnostress masih terbatas, terutama pada pekerja industri multimedia kreatif digital.

Mengingat Al literacy sebagai variabel yang relatif baru diteliti, peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap technostress pada pekerja kreatif multimedia
digital. Penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh Al literacy terhadap technostress pada
mahasiswa pengguna Al di Indonesia (Khoerunnisa et al., 2026), sehingga terdapat population
gap antara mahasiswa pengguna Al dan pekerja kreatif multimedia digital di Indonesia.
Penelitian ini pun menguji variabel bebas tersebut pada kelompok responden yang berbeda,
yaitu pekerja industri multimedia kreatif digital.

Penelitian ini penting untuk melihat munculnya gejala fechnostress pada kelompok
pekerja berbeda yang sangat intens mengoperasikan teknologi Al dalam pekerjaan kreatif
multimedia digital sehari-hari. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan menambah referensi
pembahasan technostress pada sampel yang lebih beragam. Secara praktis, penelitian ini dapat
mendukung misi asta cita presiden dan wakil presiden poin ketiga, yaitu “Meningkatkan
lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif,
serta melanjutkan pengembangan infrastruktur”, sebab pengaruh technostress pada pekerja
industri multimedia kreatif digital yang telah diketahui dapat membantu pengembangan industri
tersebut, yang intensif memakai Al dalam pekerjaan sehari-hari (Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional, 2024). Tujuan penelitian ini adalah mengukur pengaruh Al literacy
pada sampel berbeda, dengan intensitas dan kompleksitas penggunaan Al yang lebih tinggi
dalam pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan
analisis regresi linier sederhana. Variabel bebasnya adalah Al literacy yang memiliki empat
dimensi, yaitu penggunaan, pemahaman, pengenalan, dan etika (Kesuma & Fransen, 2025).
Variabel terikatnya adalah fechnostress yang terdiri atas lima dimensi, yakni fechno overload,
techno invasion, techno complexity, techno insecurity, dan techno uncertainty (Ragu-Nathan et
al., 2008). Desain korelasional dipilih untuk mengukur pengaruh Al literacy terhadap tingkat
technostress pada pekerja kreatif multimedia digital.

Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria berikut:
responden menggunakan Al dalam pekerjaannya dan berstatus full time, freelance, part time,
atau magang di industri multimedia kreatif digital, industri hiburan, atau bidang kreatif lainnya.
Karena jumlah populasi tidak diketahui, ukuran sampel mengacu pada aturan Hair et al. (2019),
yaitu minimal 100 responden, dengan rasio 5 kali jumlah indikator sebagai batas minimum dan
10 kali sebagai ukuran yang lebih ideal. Penelitian ini memiliki total 37 indikator dari dua
variabel, sehingga diperoleh batas minimum 37 X 5 = 185 responden. Peneliti kemudian
menambah jumlah responden menjadi 230 agar mendekati batas ideal.

Al literacy diukur dengan instrumen MAILS (Meta Al Literacy Scale) pada dimensi Al
literacy, yang mencakup aspek penggunaan, pemahaman, pengenalan, dan etika dengan total
18 item. Instrumen ini memakai skala Likert 5 poin, dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju. Reliabilitasnya tergolong baik dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar .76. Uji validitas
dengan korelasi Pearson menunjukkan nilai p <.001 pada semua item. Nilai tersebut lebih kecil
dari .05, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan memiliki daya diskriminasi yang baik.

Technostress diukur dengan Technostress Scale yang mencakup dimensi techno
overload, techno invasion, techno complexity, techno insecurity, dan techno uncertainty dengan
total 19 item. Skala yang dipakai juga Likert 5 poin, dari sangat tidak setuju hingga sangat

Copyright (¢) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
d https://doi.org/10.51878/pacdagogy.v6i4.15187

4428


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy
https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i4.15187

PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336

. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy -

Jurnal P4l

setuju. Nilai Cronbach’s alpha instrumen ini sebesar .74, sehingga tergolong reliabel dan
konsisten. Uji validitas dengan korelasi Pearson menghasilkan p < .001 pada semua item,
kecuali item nomor 1 dengan p = .004. Karena seluruh nilai p berada di bawah .05, semua item
dinyatakan valid dan memiliki daya diskriminasi yang baik.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti menelaah
literatur dari basis data ilmiah, yaitu Google Scholar, ScienceDirect, ResearchGate, dan
PubMed, dengan kata kunci “Technostress”, “Al Literacy”, “Creative Industry”, “Digital
Multimedia”, “Al Generative”, “Creative Workers”, serta kombinasinya. Telaah ini bertujuan
menganalisis research gap penelitian terdahulu sehingga ditemukan population gap dengan
penelitian sebelumnya yang menggunakan sampel mahasiswa. Kedua, peneliti menetapkan
landasan teori utama dari berbagai sumber, yaitu teori technostress (Brod, 1984). Ketiga,
peneliti mengadopsi instrumen MAILS pada dimensi Al literacy yang berjumlah 18 item
(Kesuma & Fransen, 2025) dan skala technostress yang berjumlah 19 item (Suhardiman &
Saragih, 2022). Seluruh partisipan telah menyetujui informed consent yang tersedia pada
halaman pengisian kuesioner. Data dianalisis dengan perangkat lunak JASP versi 0.97.1.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data demografis responden, dan pengaruh
Al literacy terhadap technostress diuji dengan regresi linier sederhana melalui menu Linear
Regression.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu disajikan karakteristik
responden penelitian. Informasi mengenai responden penting untuk memberikan gambaran
pekerja industri multimedia kreatif digital yang menjadi subjek penelitian. Total sampel
responden pada penelitian ini adalah 230 pekerja kreatif multimedia digital yang menunjukkan
data 60,09% perempuan dengan rata rata usia 23.92 dengan SD = 7.17 dan rentang usia 17 - 58
tahun.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Technostress dan Al literacy

Variabel N M SD Min Maks
Technostress 230 62.20 11.85 28.00 95.00
Al literacy 230 72.89 10.71 29.00 90.00

Catatan. N = 230 untuk kedua variabel (tanpa data hilang). Skor merupakan skor total pada
masing-masing skala.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 230 pekerja multimedia kreatif
digital yang dapat dicermati pada tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum pekerja multimedia
kreatif digital telah memiliki kapasitas literasi, penguasaan teknis, serta kesadaran fungsional
yang tinggi secara rata rata keseluruhan sampel namun sebaran data sangat bervariasi pada
setiap individu dalam menghadapi perkembangan teknologi berbasis Al karena sebagian
pekerja memiliki literasi Al yang tinggi, sementara sebagian lain juga terdapat pekerja yang
memiliki tingkat A/ literacy rendah.

Pola tersebut juga ditemukan pada variabel Technostress menunjukkan bahwa secara
umum rata rata pekerja multimedia kreatif digital mengalami tekanan psikologis sebagai akibat
dari penggunaan teknologi berbasis Al. Namun, sebaran data cenderung variatif terkait tingkat
Technostress pekerja kreatif multimedia digital. Artinya terdapat pekerja dengan tingkat
Technostress yang tinggi, namun juga terdapat pekerja dengan tingkat Technostress yang
rendah.

Copyright (¢) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
d https://doi.org/10.51878/pacdagogy.v6i4.15187

4429


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy
https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i4.15187

PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336

. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy -

Jurnal P4l

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Uji D p
Kolmogorov-Smirnov 0.053 528
Catatan. D dilaporkan dengan N = 230. Nilai p > .05 mengindikasikan residual berdistribusi
normal.

Sebelum melakukan uji regresi linier sederhana diperlukannya pemenuhan pada uji
asumsi klasik sebagai kelayakan data untuk dapat uji regresi linier sederhana. Uji asumsi klasik
mencakup uji normalitas yang diuji menggunakan Software JASP yang ditunjukkan pada tabel
2 dengan menetapkan uji kolmogorov smirnov untuk menguji normalitas data. Hasil analisis
menunjukkan nilai P value .528 > .05 yang berarti bahwa data berdistribusi dengan normal.
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Gambar 1. Uji Linieritas Gambar 2. Uji homoskedastisitas

Uji linieritas pada Software JASP menggunakan scatter plots residual/Partial plots
dapat dicermati pada gambar 1 yang menunjukkan hasil sebaran titik residual responden
menyebar secara konsisten mengikuti arah garis tersebut tanpa membentuk sebuah pola
lengkungan sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut menunjukkan asumsi linearitas
antara variabel A/ literacy dan Technostress telah terpenuhi. Sedangkan untuk menguji apakah
data homoskedastisitas atau heteroskedastisitas pada Software JASP menggunakan residual vs
predicted plot yang Ditunjukkan pada gambar 2 menunjukkan kumpulan titik residual
responden menyebar tidak beraturan di atas ataupun di bawah garis horizontal. Varian residual
yang tersebar secara acak menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi,
sehingga model regresi dinyatakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas dengan begitu
model regresi dikatakan layak untuk menguji pengaruh A/ literacy terhadap Technostress.

Tabel 3. Hasil Uji Goodness of Fit (ANOVA)

Sumber Varians JK df RJK F p
Regresi 1225 1 1225 9,03 0,003
Residual 30930,0 228 135,6 — —
Total 32150,0 229 — — —

Catatan. JK = jumlah kuadrat; RJK = rata-rata jumlah kuadrat. Model regresi mencakup A/
literacy sebagai prediktor. Dilaporkan sebagai F(1. 228) = 9.03, p = .003 dalam teks.

Pada tabel 3 ANOVA, melalui Hasil uji Goodness of Fit menjelaskan bahwa model
regresi yang sudah fit sehingga layak secara statistik untuk memprediksi 7Technostress
berdasarkan pengaruh A/ literacy. Maka dengan begitu data tersebut telah memenuhi syarat
untuk dilakukannya uji analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan regresi Y =
46.46 + 0.2159 X dengan nilai koefisien regresi A/l literacy sebesar 0.2159 menunjukkan
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hubungan positif, sehingga setiap peningkatan pada satuan Al literacy akan berakibat
meningkatkan Technostress sebesar 0.2159 satuan.
Tabel 4. Koefisien Regresi Technostress atas Al literacy

Model B SE B B t p
Konstanta (M0) 62,20 0,781 — 79,60 <0,001
Konstanta (M1) 46,46 5,292 — 8,78 <0,001
Al literacy 0,2159 0,0718 0,195 3,00 0,003

Catatan. Variabel terikat: Technostress. df = 228. Hasil dilaporkan sebagai t(228) = 3,00, p =
0,003. Persamaan regresi:
Y = 46,46 + 0,2159X
Hasil T test pada tabel 4 menjelaskan bahwa variabel A/ literacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Technostress pada pekerja industri multimedia kreatif digital sehingga
penelitian ini memberikan kontribusi teoritis berupa referensi mengenai pembahasan
technostress lebih luas lagi pada sampel pekerja industri multimedia kreatif digital.

Tabel 5. Ringkasan Model Regresi Technostress atas Al literacy

Model R R? R? Terkoreksi SE Estimasi
MO (tanpa prediktor) .000 .000 .000 11.85
M1 (+ Al literacy) .195 .038 .034 11.65

Catatan. M1 mencakup A/ literacy sebagai prediktor. SE Estimasi = root mean square error
(RMSE).

Berdasarkan tabel 5 menjelaskan nilai koefisien korelasi (R) sebesar .195 yang berarti
terdapat hubungan linear antara kedua variabel. Selanjutnya, dihasilkan nilai R Square (R?)
sebesar .038. Nilai ini menunjukkan bahwa A/ literacy memberikan kontribusi sebesar 3,8%
terhadap variasi tingkat Technostress pada pekerja kreatif multimedia digital. Namun,
kontribusi sebesar 96,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar bentuk penelitian yang diteliti
pada penelitian ini. Nilai koefisien determinasi yang rendah menjelaskan bahwa A/ literacy
tidak memiliki kontribusi yang kuat untuk menjelaskan Technostress pekerja industri
multimedia kreatif digital.

Tabel 6. Korelasi Al literacy dengan Item-Item Technostress

Item Technostress Dimensi r p
TS1 Techno overload .39 <.001*
TS2 Techno overload 32 <.001*
TS3 Techno overload 24 <.001*
TS4 Techno overload 17 012%
TSS Techno Invasion .01 .830
TS6 Techno Invasion A3 .056
TS7 Techno Invasion 15 021%*
TS8 Techno Complexity -.13 .047
TS9 Techno Complexity -.10 133
TS10 Techno Complexity —-.00 940
TS11 Techno Complexity .01 922
TS12 Techno Insecurity 10 144
TS13 Techno Insecurity 32 <.001*
TS14 Techno Insecurity .03 .624
TS15 Techno Insecurity .09 182
TS16 Techno Uncertainty .26 <.001*
TS17 Techno Uncertainty A1 .084
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Item Technostress Dimensi r p
TS18 Techno Uncertainty .05 418
TS19 Techno Uncertainty 23 <.001*

Catatan. df =228 (N =230). r merupakan koefisien korelasi Pearson antara skor total A/ literacy
dan skor tiap item Technostress. p < .05 (tanpa koreksi). Setelah koreksi Bonferroni (o= .05/19
=.0026), hanya TS1, TS2, TS3, TS13, TS16, dan TS19 yang tetap signifikan, konsisten dengan
analisis sebelumnya.

Untuk memahami lebih lanjut sumber kontribusi pengaruh Al literacy tersebut,
dilakukan observasi pemeriksaan eksploratif lanjutan dengan menelaah korelasi antara A/
literacy dengan masing-masing item pada kelima dimensi Technostress. Berdasarkan
pemeriksaan tambahan pada korelasi masing-masing item Technostress dengan Al literacy
ditemukan korelasi positif antara variabel A/ literacy dengan keempat dimensi Technostress
yaitu Techno overload, Techno Invasion, Techno Insecurity dan Techno Uncertainty, kecuali
pada dimensi Techno Complexity yang berkorelasi negatif. Temuan ini dijelaskan pada tabel 6
Bahwa item 1, 2, 3, dan 4 pada dimensi Techno overload berkorelasi positif signifikan dengan
Al literacy ditunjukkan pada nilai p value < .05. Sama halnya pada dimensi Techno Invasion
dengan nomor item 5, 6, dan 7 yang berkorelasi positif dengan A/ literacy namun hanya pada
item 7 dengan nilai p value < .05 yang berkorelasi positif signifikan. Hal serupa juga terjadi
pada item nomor 13, 16 dan 19 yang berkorelasi positif signifikan masing masing pada dimensi
Techno Insecurity dan Techno Uncertainty. Namun berbeda dengan dimensi Techno
Complexity yang berkorelasi negatif tidak signifikan karena p value > .05 pada masing masing
item kecuali pada item nomor 8 yang berkorelasi negatif signifikan dan item nomor 11 yang
berkorelasi positif tidak signifikan.

Hasil pemeriksaan ini menunjukkan bahwa A[ literacy berkorelasi positif secara
konsisten dengan item-item pada dimensi techno overload yang berkaitan dengan dorongan
bekerja lebih cepat dan tuntutan menyelesaikan pekerjaan melebihi kapasitas individu. Selain
itu Al literacy juga berkorelasi positif dengan salah satu item pada dimensi Techno uncertainty
terkait perkembangan teknologi yang pesat dan berlangsung terus-menerus, serta satu item
spesifik pada dimensi Techno insecurity yang berkaitan dengan tekanan untuk terus
memperbarui dan mengasah keterampilan agar tidak tergantikan dalam pekerjaan. Sebaliknya,
tidak ditemukan korelasi yang signifikan antara A/ /iteracy dengan seluruh item pada dimensi
Techno complexity.

Pembahasan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa A/ literacy berhubungan positif dan
signifikan dengan fechnostress pada pekerja industri multimedia kreatif digital (B = 0,2159; 3
= 0,195; p = 0,003). Hipotesis penelitian dengan demikian didukung. Besarnya sumbangan
model sangat terbatas, yakni 3,8% dari variasi technostress, sehingga sekitar 96,2% sisanya
berkaitan dengan faktor lain yang tidak diukur. A7 literacy karena itu lebih tepat dibaca sebagai
salah satu faktor pendamping dengan efek kecil tetapi arahnya konsisten, dan bukan sebagai
penentu utama technostress pada kelompok pekerja ini.

Arah hubungan yang positif berlawanan dengan temuan Khoerunnisa et al. (2026) pada
mahasiswa pengguna Al, yang melaporkan pengaruh negatif signifikan. Perbedaan ini
kemungkinan bersumber dari fungsi Al dalam kedua konteks. Bagi mahasiswa, kecakapan
menggunakan Al umumnya menjadi penunjang belajar yang meringankan tekanan akademik.
Bagi pekerja kreatif, Al melekat pada target produktivitas, sehingga kemahiran justru dapat
diikuti oleh standar kerja yang lebih tinggi. Hubungan antara A/ literacy dan technostress
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dengan demikian tidak bersifat seragam, melainkan bergantung pada karakteristik populasi
yang diteliti.

Salah satu penjelasan yang masuk akal adalah tuntutan pembaruan keterampilan yang
tidak berkesudahan. Perkembangan AI yang cepat memaksa pekerja mempelajari ulang
keterampilannya secara terus-menerus. Beban ini, menurut Biju et al. (2026), melahirkan
tuntutan kerja yang konstan serta suasana yang memicu kecemasan, kelelahan, dan rasa tidak
aman dalam bekerja. Perspektif Conservation of Resources (Hobfoll, 1989) membantu
membaca gejala ini. Dalam kerangka tersebut, orang berusaha menjaga dan menambah sumber
daya yang mereka hargai, dan tekanan psikologis timbul ketika sumber daya itu terancam
berkurang (Malik et al., 2025). Pekerja dengan A[ literacy tinggi memang memiliki bekal
kompetensi yang lebih baik. Namun, untuk mempertahankan bekal itu, mereka harus terus
menanamkan waktu dan tenaga kognitif agar tidak tertinggal dari perubahan teknologi.
Kelelahan yang muncul akibat tuntutan belajar ulang yang terus berulang ini dapat disebut
reskilling fatigue. Gagasan tersebut sejalan dengan korelasi positif yang ditemukan pada
dimensi techno uncertainty dan techno insecurity.

Pemeriksaan pada tingkat ifem memperlihatkan bahwa dimensi techno overload
memiliki pola yang paling stabil. Keempat item-nya berkorelasi positif dengan A/ literacy, dan
tiga di antaranya (TS1, TS2, TS3) tetap signifikan setelah koreksi Bonferroni. Item-item ini
menggambarkan dorongan untuk bekerja lebih cepat dan menyelesaikan tugas melampaui
kapasitas diri. Z. Zhang et al. (2022) menjelaskan bahwa pekerja yang dibanjiri informasi dan
tidak mampu mengelolanya dengan efisien cenderung merasa kewalahan dan terdorong
mempercepat kerja, padahal kemampuan individu menangani banyak tugas sekaligus ada
batasnya. Melampaui batas tersebut berujung pada kelelahan. Sadaf et al. (2025) juga mencatat
bahwa fechnostress mudah muncul ketika laju teknologi melampaui kemampuan penggunanya
untuk beradaptasi, dengan konsekuensi pada produktivitas, kesejahteraan, dan kepuasan kerja.
Torre et al. (2020) menambahkan bahwa beban semacam ini lebih banyak dijumpai pada
populasi yang bekerja.

Pada dimensi fechno invasion, hanya item 7 yang signifikan, sehingga bukti untuk
dimensi ini lebih lemah. Pola yang ada dapat ditafsirkan bahwa semakin mahir seseorang
memakai Al, semakin besar harapan agar ia bekerja cepat dan efisien, dan harapan itu
berpeluang merembes ke waktu pribadi. Dukungan pendahuluan datang dari Torre et al. (2020),
yang mengukur variabilitas detak jantung pada tujuh pekerja dan mendapati tingkat stres yang
lebih rendah ketika mereka tidak mengakses teknologi dibandingkan saat menggunakannya.
Karena sampel studi tersebut sangat kecil, rujukan ini perlu diperlakukan sebagai ilustrasi,
bukan bukti kuat.

Korelasi positif pada item 13 (techno insecurity) serta item 16 dan 19 (techno
uncertainty) menunjukkan bahwa kemampuan Al yang baik tidak membuat pekerja terbebas
dari kegelisahan terhadap perubahan teknologi. Pekerja merasa harus terus mengasah
kemampuan agar tetap relevan dan tidak tergantikan. Mangundu dan Oyeyiola (2025)
menemukan bahwa kecemasan terhadap Al berkaitan positif dengan technostress, karena sifat
sistem Al yang penuh ketidakpastian dan terasa mengancam posisi pekerja profesional,
sehingga tuntutan kognitif untuk terus belajar meningkat. Butnaru et al. (2024) menegaskan
bahwa perubahan teknologi berlangsung sangat cepat, dengan optimalisasi berbasis Al yang di
satu sisi memudahkan pekerjaan. Rohwer et al. (2022) menambahkan bahwa pekerja yang
melek teknologi cenderung terdorong mengikuti perkembangan teknologi dan mengenali
sumber-sumber stres yang terkait dengannya. Kemudahan itu, menurut Gautama dan Mas’ud
(2026), bisa berbalik menjadi beban ketika karyawan kesulitan menyesuaikan diri dengan
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tuntutan teknologi yang berlebihan, arus informasi yang besar, dan keterhubungan yang hampir
tanpa jeda.

Dimensi techno complexity menunjukkan gambaran berbeda. Korelasinya cenderung
negatif, tetapi lemah. /fem 8 hanya berada tepat di batas signifikansi (p = 0,047) dan tidak
bertahan setelah koreksi Bonferroni, item 9 dan 10 tidak signifikan, dan item 11 justru bernilai
positif tidak signifikan. Secara keseluruhan, tidak ada bukti yang kuat bahwa A[ literacy
berkaitan dengan fechno complexity. Arah negatif yang tampak masih sejalan dengan Rohwer
et al. (2022), yang menyebut kompetensi literasi digital sebagai salah satu cara menghadapi
technostress. Logikanya, pekerja yang terampil lebih jarang menganggap teknologi rumit.

Rangkaian temuan ini mengisyaratkan bahwa fechnostress pada pekerja multimedia
kreatif digital tidak semata berasal dari kesulitan teknis mengoperasikan Al. Sumbangan yang
lebih terlihat datang dari beban kerja dan tuntutan adaptasi yang menyertai kemahiran. Pekerja
dengan Al literacy tinggi tampaknya tidak terhambat secara kognitif atau teknis, tetapi
menghadapi ekspektasi, target, dan kewajiban pembaruan keterampilan yang meningkat seiring
kompetensinya. Ciptagustia et al. (2026) menyebut gejala serupa sebagai competence paradox.
Pemahaman yang mendalam tentang risiko Al, seperti halusinasi, bias, dan kekeliruan keluaran,
membuat teknologi dipersepsi sebagai sumber stres. Persepsi tersebut pada gilirannya dapat
mendorong individu mencari solusi inovatif melalui berbagai upaya (Jurek et al., 2021).

Beberapa keterbatasan perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan ini. Desain
korelasional tidak memungkinkan kesimpulan kausal, sehingga istilah “pengaruh” sebaiknya
dibaca sebagai asosiasi statistik. Efek yang kecil (R? = 3,8%) menandakan bahwa faktor lain,
misalnya beban kerja, dukungan organisasi, reskilling fatigue, dan Al self-efficacy,
kemungkinan berperan lebih besar. Analisis tingkat item bersifat eksploratif, sehingga
penafsiran per dimensi perlu dilakukan dengan hati-hati.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian technostress pada populasi pekerja
profesional, yang selama ini lebih sering diteliti pada konteks akademik atau pengguna
teknologi secara umum. Secara praktis, program peningkatan A/ literacy bagi pekerja industri
multimedia kreatif digital sebaiknya tidak berhenti pada keterampilan teknis. Program itu perlu
dilengkapi penataan ekspektasi kerja yang realistis dan dukungan organisasi yang memadai,
sebab penguasaan teknologi yang tinggi tidak otomatis menurunkan risiko technostress dan
bahkan berpotensi menaikkannya akibat tuntutan kinerja yang dipicu kecepatan dan
fleksibilitas kerja berbasis Al. Pada cakupan yang lebih luas, temuan ini relevan dengan
pengembangan industri kreatif yang berkelanjutan sebagaimana dicita-citakan dalam Asta Cita
poin ketiga, karena keberhasilan integrasi Al dalam pekerjaan kreatif perlu memperhitungkan
kesejahteraan psikologis pekerja, bukan hanya peningkatan kompetensi teknis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa A/ literacy berpengaruh positif
terhadap fenomena Technostress pada pekerja industri multimedia kreatif digital dengan
kontribusi 3,8%. Dapat disimpulkan bahwa dengan sampel yang berbeda pada hubungan antara
Al literacy dan Technostress menunjukkan arah pengaruh yang berbeda pula, sehingga arah
pengaruh kedua variabel tidak bisa digeneralisasikan pada tiap sampel populasi. Kontribusi
pada tiap dimensi Technostress yang berkorelasi positif dengan A/ literacy ditemukan pada
dimensi Techno overload, Techno Uncertainty dan Techno Insecurity karena perkembangan
teknologi yang pesat dan tidak terhindarkan sehingga pekerja dengan kemampuan A/ literacy
tinggi akan cenderung dituntut bekerja lebih cepat karena tuntutan pemrosesan informasi
teknologi yang memungkinkan pekerja dapat menyelesaikan banyak tugas sekaligus serta
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tuntutan bagi para pekerja industri multimedia kreatif digital untuk terus mengasah kemampuan
dalam mengakses dan menjalankan teknologi yang berbasis Al supaya mereka tidak kehilangan
atau tergantikan dalam pekerjaannya. Namun, tidak ditemukan korelasi pada dimensi Techno
complexity. Namun, Technostress tetap dapat muncul sebagai sebuah konsekuensi tidak
langsung dari kemampuan pengoperasian itu sendiri ketika menerima tekanan terhadap tuntutan
pekerjaan yang terus meningkat sebagai akibat kemudahan akses dan fleksibilitas teknologi
sehingga menuntut pengguna untuk terus beradaptasi terhadap kemajuan teknologi.

Penelitian ini memiliki kontribusi teoretis berupa perluasan pemahaman mengenai
hubungan A/l literacy dan Technostress pada konteks populasi pekerja profesional industri
kreatif multimedia digital, memperkaya kajian technostress yang selama ini banyak berfokus
pada konteks akademik. Secara praktis, temuan ini berdampak pada proses penerapan program
asta cita untuk mengembangkan dan mempromosikan industri kreatif yang berkelanjutan
bahwasanya penting bagi perusahaan dalam bidang industri multimedia kreatif digital untuk
tidak hanya berfokus pada penguasaan teknis terkait program peningkatan A/ literacy saja
namun penting disertai dengan penataan ekspektasi kerja dan dukungan organisasi yang
memadai, karena penguasaan teknologi yang tinggi tidak serta-merta menurunkan risiko
technostress bahkan berpotensi meningkat dengan tekanan beban kerja akibat fleksibilitas dan
efisiensi kerja serta tuntutan penyesuaian dengan pesatnya perkembangan teknologi.

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi keilmuan terkait technostress
lebih luas lagi dengan analisis korelasi pada level item yang dirancang khusus untuk menguji
peran masing-masing dimensi fechnostress secara terpisah. Serta mempertimbangkan variabel
lain yang berpotensi lebih besar pengaruhnya terhadap technostress pada populasi ini seperti
variabel beban kerja, dukungan organisasi, Reskilling fatigue, dan Al Self efficacy.
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